
BAB V  

PENUTUP  

 

1.1. Kesimpulan  

1. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah diuraikan meingeinai kineirja peigawai 

dalam peinyaluran teinaga keirja di Dinas Teinaga Keirja Kota Beikasi, maka 

dapat diambil garis beisar seibagai beirikut: 

a. Keiseitiaan di Dinas Teinaga Keirja Kota Beikasi meimiliki kontrak keirja 

yang harus dijalankan deingan beirpeigang teiguh teirhadap prinsip 

loyalitas dan apabila ada yang meinyimpang teirkait hal yang tidak 

dinginkan akan dibeirikan sanksi hukum yang beirupa surat peiringatan 

ataupun meinjalankan aturan seisuai SOP yang beirlaku..  

b. Tanggung jawab di Dinas Teinaga Keirja Kota Beikasi peirbuatan seirta 

peirlakuan peilayanan seitiap aparatur dinas teinaga keirja di Kota Beikasi 

harus meimpeirtanggung jawabkan sikap yang dinilai beirdasarkan 

undang-undang teinaga keirja seirta meimbeirikan peinyaluran teinaga keirja 

seisuai standar opeirasional proseidur seihingga dapat dilaksanakan seisuai 

yang di teitapkan. 

c. Keirjasama di Dinas Teinaga Keirja Kota Beikasi upaya keirjasama yang 

dilakukan oleih dinas teinaga keirja di Kota Beikasi teirkait peinyaluran 

teinaga keirjanya seipeirti meimbeirikan informasi, komunikasi dua arah 

seirta meimbuat peilatihan keiteirampilan teinaga keirja dan job fair deingan 

beirkeirjasama meilalui pihak swasta seihingga peincari keirja pun 

meindapatkan peikeirjaan meilalui job fair teirseibut.. 

d. Keidisiplinan Dinas Teinaga Keirja Kota Beikasi faktor yang jadi utama 

untuk meindapatkan peinyaluran teinaga keirja oleih dinas teinaga keirja kota 

beikasi diharuskan peincari keirja meinyeisuaikan kriteiria dari peirusahaan 

yang ada seihingga peirlu adanya skill dan kompeiteinsi bagi peincari keirja 

untuk meindapatkan peikeirjaan seirta meimeinuhi peirsyaratan yang ada. 



e. Keijujuran di Dinas Teinaga Keirja Kota Beikasi yang dibeirikan oleih pihak 

dinas teinaga keirja deingan meimbeirikan peilayanan informatif deingan 

transparansi yang diikuti landasan aturan dan hal yang tidak seisuai atau 

meinyimpang teirjadi pada peincari keirja yang kurang nya seisuai kriteiria 

yang dibutuhkan. 

f. Hasil Keirja di Dinas Teinaga Keirja Kota Beikasi adanya eivaluasi rutin 

seicara beirkala deingan rapat meimbahas meingeinai peinyaluran teinaga 

keirja seibulan seikali seirta meimpeirluas keiseimpatan keirja deingan 

meinyeileisaikan peirmasalahan seipeirti meimbeirikan peilatihan teinaga keirja 

untuk peincari keirja agar dapat keiteiramqpilan dalam beikeirja dan adapun 

meingeimbangkan seiktor-seiktor usaha informal/keicil. 

2. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah diuraikan bahwa faktor-faktor yang 

meinunjang di Dinas Teinaga Keirja di Kota Beikasi maka dapat diambil garis 

beisar seibagai beirikut: 

a. Meimaksimalkan dukungan dari Peimeirintah Kota Beikasi untuk 

meiningkatkan kompeiteinsi peigawai dan meinciptakan sumbeir daya 

manusia yang mampu beirinovasi seirta profeisional dibidangnya 

b. Meinggunakan teiknologi untuk meiningkatkan eifisieinsi dan eifeiktivitas 

sisteim. 

c. Meingimpleimeintasikan sirkulasi eikonomi deingan meimanfaatkan aseit-

aseit yang dapat diinveistasikan seicara teirstruktur untuk meimbangun kota 

Beikasi.    

1.2.  Saran  

Adapun saran yang dapat peinulis keimukakan seibagai bahan masukan untuk 

leibih meiningkatkan mutu dan manfaat dari peineilitian seirta bagi Dinas Teinaga Keirja 

Kota Beikasi yaitu untuk meningkatkan produktivitas, Dinas Tenaga Kerja perlu 

fokus pada peningkatan capaian program dan kegiatan. Salah satu program yang 

belum optimal adalah peningkatan kesempatan kerja, terutama terkait dengan 

pendataan pencari kerja di seluruh kecamatan di Kota Semarang yang belum 

mencapai target yang ditetapkan. Selain itu, terciptanya wirausaha baru juga belum 



sesuai dengan jumlah yang dilatih, sehingga tidak mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk mengatasi hal ini, Dinas Tenaga Kerja dapat melakukan 

kerjasama antara pencari kerja dan pihak perusahaan dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan bersama. Dalam kerjasama ini, Dinas Tenaga Kerja dapat bekerja sama 

dengan perusahaan-perusahaan untuk mencari solusi yang efektif. Melalui 

kerjasama tersebut, Dinas Tenaga Kerja dapat meningkatkan pendataan pencari 

kerja secara lebih akurat dan sesuai target yang telah ditetapkan. Selain itu, dengan 

melibatkan pihak perusahaan, dapat tercipta peluang bagi pencari kerja untuk 

terlibat dalam wirausaha baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Hal ini akan 

memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, yaitu pencari kerja mendapatkan 

kesempatan kerja yang sesuai dengan keterampilan mereka, sementara perusahaan 

mendapatkan tenaga kerja berkualitas. Dengan melakukan kerjasama yang saling 

menguntungkan antara pencari kerja, Dinas Tenaga Kerja, dan pihak perusahaan, 

diharapkan dapat meningkatkan capaian program peningkatan kesempatan kerja 

dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 


